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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1. Deskripsi Perusahaan 

 

Gambar 2.1. Logo Studio Air Putih 

(Sumber: Arsitag, 2021) 

 

  Studio Air Putih adalah sebuah kantor konsultan arsitektur (Denny 

Gondo Architect (DGA)) dan konsultan interior (Joke Roos Interior 

Consultant (JRIC)) (Studio Air Putih, -). Studio Air Putih didirikan oleh 

pasangan Denny Gondo dan Joke Roos yang merupakan lulusan arsitektur 

dari Universitas Katolik Parahyangan. Sebelum Studio Air Putih didirikan 

pada tahun 2005, Denny Gondo yang merupakan lulusan Universitas 

Katolik Parahyangan berkarir sebagai arsitek di beberapa developer selama 

7 tahun. Setelah itu Denny Gondo memilih jalannya sendiri mendirikan 

konsultan arsitektur selama 3 tahun. Sedangkan Joke Roos, setelah lulus 

dari Universitas Katolik Parahyangan melanjutkan karirnya dengan bekerja 

sebagai arsitek selama 3 tahun dan menjadi freelancer desainer interior. 

Setelah bekerja sebagai arsitek dan freelancer desain interior, Joke Roos 

resign dari pekerjaannya sebagai arsitek dan memilih passionnya untuk 

menjadi interior designer. Setelah menjalankan karir masing-masing, Denny 

Gondo dan Joke Roos memutuskan untuk bekerja sama pada akhir tahun 

2000.  

  Setelah memutuskan untuk bekerja sama pada akhir tahun 2000, 

Denny Gondo dan Joke Roos resmi mendirikan Studio Air Putih pada tahun 

2005. Nama Studio Air Putih berasal dari nama bangunan studio tempat 

mereka bekerja yang disebut studio mengapung karena dikelilingi oleh 
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kolam, sehingga air merepresentasikan kolam dan putih merupakan 

representasi dari warna bangunannya. Studio Air Putih banyak menangani 

proyek-proyek residensial, developer, office, hospitality, serta komersial 

dengan ciri khasnya yaitu arsitektur tropis yang modern, simple, dan 

sentuhan desain interior yang glamor. Dalam membuat suatu karya Studio 

Air Putih percaya bahwa masukan dari klien merupakan bagian yang 

penting terhadap kemajuan pekerjaan arsitektur untuk mewujudkan visi dari 

klien dan arsitek. Beberapa contoh karya dari Studio Air Putih adalah Hotel 

Tentrem Yogyakarta, Hotel Kokoon Banyuwangi. 

  Seiring berjalannya waktu, karena semakin banyaknya klien dan 

meningkatnya kebutuhan ruang untuk produksi gambar, maka Studio Air 

Putih memerlukan ruang yang lebih besar. Pada tahun 2015, Studio Air 

Putih pindah ke kantor barunya yang ikonik karya dari Denny Gondo 

dengan nama “Batu Bata” karena seluruh bangunan dikelilingi struktur bata 

yang terekspos serta memindahkan bangunan studio lamanya ke bangunan 

Batu Bata. 
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2.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 2.2. Struktur Organisasi Studio Air Putih Divisi Arsitek 

(Denny Gondo Architect (DGA)) 

(Sumber: Diolah Penulis, 2021) 

 

 Didalam struktur organisasi Studio Air Putih, khususnya divisi 

arsitek yaitu Denny Gondo Architect yang merupakan bagian tempat penulis 

melakukan kerja praktik terdapat total dua belas orang anggota (termasuk 

mahasiswa internship). Pada struktur organisasi, masing-masing individu 

memiliki peran, yaitu principal architect, administrasi, drafter, project 

architect, serta mahasiswa internship yang berperan sebagai asisten proyek.  

 Denny Gondo yang berperan sebagai principal architect bertugas 

untuk memberikan proyek-proyek yang akan dikerjakan kepada para project 

architect serta mengawasi proses berjalannya proyek dari tahap desain 

hingga terbangun, serta berkewajiban dalam menjalin komunikasi dan 

menghadiri rapat baik dengan rekan kerjanya, maupun klien. Selain itu, 

principal architect juga berperan aktif terhadap proses desain hingga 

terbangunnya sebuah rancangan. Selain principal architect, berjalannya 
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Studio Air Putih Divisi Arsitek karena adanya staff lainnya yang ikut 

berperan. Bagian administrasi berperan dalam urusan administrasi dalam 

perusahaan, sales & marketing. Project architect berperan untuk 

mengerjakan proyek yang telah diberikan principal architect mulai dari 

tahap desain hingga terbangun. Drafter berperan untuk membantu membuat 

gambar kerja dari proyek yang telah didesain oleh project architect. 

Sedangkan mahasiswa internship yang berperan sebagai asisten proyek 

bertugas untuk membantu para project architect dalam mengerjakan 

tugasnnya.  


